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Pentingnya Pemberian intervensi berupa pendidikan gizi dan promosi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap yang menuju kearah untuk mengurangi risiko masalah kesehatan. Diharapkan dengan Konseling gizi dapat meningkatkan sikap, dan praktik gizi. Konseling yang dilakukan diharapkan perubahan sikap pada wanita pranikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konseling Gizi Terhadap Sikap Wanita Pranikah Tentang Pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Tawanga Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara.
Penelitian ini menggunakan metode pre-experiment. Pendekatan yang digunakan pre-test and post-test one group design dimana di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan untuk mengetahui pengaruh Konseling gizi terhadap sikap wanita pranikah tentang pencegahan Stunting. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 responden. Digunakan uji Wilcoxon. untuk mengetahui Pengaruh kedua variabel.
Hasil penelitian dari 43 responden didapat bahwa responden yang diberikan konseling gizi didapat kriteria sikap baik yaitu sebanyak 38 responden (88,4%). Sedangkan kriteria sikap cukup yaitu sebanyak 5 responden (11.6%).
Analisis menggunakan analisis Uji Wilcoxon Signed Ranks maka membandingkan nilai Sig dan Nilai alpa  yang dihasilkan dari perhitungan maka didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada Pengaruh Konseling gizi terhadap sikap wanita pranikah tentang pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Tawanga Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Penelitian ini masih terdapat responden yang memiliki sikap cukup hal ini disebabkan karena faktor ekonomi responden dalam pemenuhan kebutuhan sehari - hari dan pengetahuan dimana sebagian responden belum memahami tentang gizi pranikah.
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